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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses translasi representasi mahasiswa dalam
menyelesaikan masalah realistik statistika sebagai kemampuan numerasi. Subjek yang digunakan 2
mahasiswa Mahasiswa Semester 3 Offering H Universitas Negeri Malang yang sedang menempuh Mata
Kuliah Statistika. Intrumen yang digunakan adalah lembar tes yang memuat 2 soal uraian yang terkait
masalah realistik statistika yang berkaitan dengan materi sebaran binomial, dan sebaran hipergeometrik.
Analisis data dilakukan melalui tahapan sebagai berikut : 1) Reduksi data dilakukan dengan cara
melakukan tes 2 soal uraian masalah realistik statistika, dan menganalisa jawaban mahasiswa benar dan
salah; 2) Penyajian data dilakukan dengan mengklasifikasikan jenis kesalahan pengerjaan yang dilakukan
mahasiswa, mendeskripsikan kesalahan penyelesahan berdasarkan indikator proses translasi representasi
dan kemampuan numerasi ; 3) Penarikan kesimpulan dilakukan dengan triangulasi data, dan menjawab
tujuan penelitian yang dilakukan. Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini tahapan proses
representasi saling berkaitan satu sama lain. Mahasiswa melakukan kesalahan pada salah satu tahapan
maka mengakibatkan kesalahan pada tahapan lainnya juga. Hal tersebut berlaku juga pada indikator
numerasi. Mahasiswa belum mencapai tahapan mengeksplorasi sumber dan belum mencapai tahapan
mengkoordinasi pemahaman awal mengakibatkan belum memenuhi indikator menemukan informasi
statistik baik dalam bentuk numerik atau grafis pada permasalahan. Apabila mahasiswa belum memenuhi
tahapan mengkontruksikan tujuan target representasi mengakibatkan belum mencapai indikator
menggunakan informasi permasalahan dalam menyelesaikan masalah baik dalam bentuk numerik atau
grafis. Mahasiswa belum mencapai tahapan menentukan kesesuaian representasi hasil mengakibatkan
belum mencapai indikator membuat keputusan tentang solusi berdasarkan proses penyelesaian masalah
dalam bentuk numerik atau grafis.

Kata kunci: Kemampuan numerasi ; masalah realistik statistika ; proses translasi representasi.

Abstract
This study aims to describe the process of translating student representations in solving realistic
statistical problems as numeracy skills. The subjects used were 2 Semester 3 Student Offers H at the State
University of Malang who were taking a Statistics course. The tool used is a test sheet that contains 2
description questions related to statistical realistic problem related to the material of the binomial
distribution and hypergeometric distribution. Data analysis was carried out through the following stages:
1) Data reduction was carried out by conducting a test of 2 statistical realistic problem description
questions, and analyzing student answers right and wrong; 2) Presentation of data is done by classifying
the types of work errors made by students, describing the completion errors based on indicators of the
representational translation process and numeracy skills; 3) Drawing conclusions is done by
triangulating data, and answering the research objectives. The conclusion obtained from this study is that
the stages of representation are interconnected with one another. Students make mistakes at one stage
then result in errors at other stages as well. This also applies to numeration indicators. Students have not
reached the exploration of sources stage and have not reached the stage of coordinating initial
understanding resulting in not fulfilling indicators of finding statistical information either in numerical or
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graphical form on problems. If students have not fulfilled the stages of constructing the target
representation goals, they have not reached the indicators by using problem information in solving
problems either in numerical or graphical form. Students have not reached the stage that determines the
achievement of the representation of the results resulting in not having reached the indicators of making
decisions about solutions based on the process of solving problems in numerical or graphical form.

Keywords: Numeracy skills; statistical realistic problems; representational translation process

This is an open access article under the Creative Commons Attribution 4.0 International License
EY

PENDAHULUAN

Kemampuan numerasi diperlukan
untuk menyelesaikan masalah matema-
tika dengan menggunakan angka, data,
dan simbol matematika (Pangesti,
2018).  Selain  itu, kemam-puan
numerasi  juga dibutuhkan dalam
menerjemahkan  informasi  grafik,
bagan, dan tabel dan menginterpretasi-
kannya dalam bentuk informasi (Tim
GLN, 2017). Kemampuan numerasi
dapat memfasilitasi pengola-han simbol
atau angka untuk memecah-kan masalah
matematika (Hartatik dan Nafiah,
2020). Pemecahan masalah sehari-hari
juga membutuhkan kemampuan
numerasi sebagai wujud pemahaman
dan pengaplikasian matematika
(Mursidik dan Ambarwati, 2021).

Kemampuan numerasi  dapat
digunakan untuk memperkirakan, dan
menafsirkan informasi permasalahan
sehari melalui representasi (Azmi dkk,
2020). Kemampuan numerasi diper-
lukan sebagai pendukung representasi
yang menjadi salah satu kemampuan
matematis untuk memecahkan
permasalahan sehari hari (Perdana dan
Suswandari,  2021). Salah  satu
kompetensi yang dibutuhkan kemam-
puan numerasi dalam pembelajaran
matematika yaitu representasi
(Puspaningtyas dan Ulfa, 2020).
Sehingga kemampuan numerasi dan
representasi saling membutuhkan.

Representasi mempunyai peran
penting untuk mengungkapkan ide
matematis dan sebagai alat untuk
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menyampaikan  ide  matematisnya
(Astuti, 2017). Representasi diperlukan
untuk  mengkomunikasikan gagasan
matematis dari yang sifatnya abstrak
menjadi konkret agar mudah dipahami
(AR dan Mahmud, 2018). Representasi
juga dapat meningkatkan kemampuan
berfikir logis, rasional dan sistematis
(Rahmadian dkk, 2019). Representasi
menjadi kunci sukses dan penting untuk
merencanakan, memantau, dan mengen-
dalikan proses pemecahan masalah
matematika (Kii, 2020). Representasi
membantu mengorgani-sasikan pikiran
sebagai  penentu prestasi  belajar
matematika (Wijaya, 2018). Represen-
tasi yang menggunakan proses kognitif
berkaitan dengan mengubah bentuk
representasi (sumber) ke representasi
lain (target) dengan membangun suatu
konsep, berfikir matematis disebut
proses translasi representasi (Putri &
Zukhrufurrohmah, 2022).

Proses  translasi  representasi
menjadikan skema simbol dalam
pikiran, yang diartikulasikan melalui
aturan  sintaksis, menjadi metode
penggambaran dan tranformasi
hubungan matematis (M. J. Bossé dkk.,
2019). Proses translasi tepresentasi ini
sebagai suatu pemodelan permasalahan
dunia nyata ke dalam bentuk konsep
dan simbol yang abstrak (Rahmadian
dkk, 2019).Proses translasi representasi
penting untuk membangun koneksi
informasi untuk mencapai keberhasilan
pemecahan masalah dan pemahaman
matematika (Adu-Gyamfi dkk., 2016).
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Proses translasi representasi sebagai
instruksi pendukung untuk memperjelas
gambaran konsep matematika pada
pembelajaran (Jitendra, 2016). Proses
translasi representasi diperlukan untuk
mengungkapkan dan merepresentasikan
ide  matematis untuk  membantu
memperjelas  dalam penyelesaian
masalah di kehidupan sehari — hari
(Lestari dan Yudhanegara, 2015).
Proses translasi representasi memuat
memuat empat  tahapan yaitu
mengeksplorasi sumber, mengungkap
sumber permasalahan, mengkoordinasi
pemahaman awal, mengkontruksikan
tujuan  target  representasi, dan
menentukan kesesuaian representasi
hasil (Bossé dkk. 2014).

Penelitian terkait proses translasi
representasi, dan kemampuan numerasi
telan banyak dilakukan oleh peneliti
terdahulu. Subjek dengan kemampuan
numerasi  rendah  kurang mampu
mengaplikasikan angka dan simbol
matematika dalam penyelesaian
permasalahan  yang  menyebabkan
terjadinya miskonsepsi (Hartatik dan
Nafiah,  2020). Pengajar  belum
membiasakan memberikan soal berbasis
literasi numerasi dan cenderung
membuat soal non-rutin yang tertutup
dengan menggunakan suatu rumus
(Kartikasari dkk. 2015). Kesalahan
dalam menyelesaikan soal numerasi
meliputi kesalahan dalam
menginterpretasikan  masksud  soal,
kesalahan dalam proses perhitungan,
dan kesalahan dalam pengambilan
keputusan (Mahmud & Pratiwi, 2019).
Hal yang sulit pada translasi
representasi adalah tahap
mengeksplorasi sumber permasalahan
yaitu merubah teks tertulis menjadi
grafik,  begitu  juga  sebaliknya
(Rahmawati dan Anwar, 2017; Sa’diyah
dkk, 2020). Demikian pula hasil
penelitian Aini dkk (2016) bahwa
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kesulitan dalam translasi representasi
terdapat pada tahap mengeksplorasi
sumber permasalahan bangun datar.

Permasalahan yang dapat
menggunakan untuk mengetahui proses
translasi representasi mahasiswa yaitu
masalah realistis (Putri &
Zukhrufurrohmah, 2022). Pengalaman
mahasiswa melibatkan masalah realistik
dapat digunakan sebagai titik awal
dalam belajar, dan mengembangkan
konsep matematika (Sumirattana dkk.,
2017). Salah satu materi yang
mengaitkan masalah realistik yaitu
statistika. Hal tersebut dapat dilakukan
dengan melatih mengontraksikan
pengetahuan berupa model , dan simbol
matematika sesuai dengan pengetahuan
yang dimiliki (Maulida et al., 2015).

Penelitian ini difokuskan pada
deskripsi proses translasi representasi
mahasiswa  dalam  menyelesaikan
masalah realistik statistika sebagai
kemampuan numerasi. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi
kepada pendidik maupun peneliti lain
dalam upaya meningkatkan kemampuan
numerasi serta tahapan proses translasi
representasi mahasiswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan
penelitian  deskriptif kualitatif yang
difokuskan pada tahapan mahasiswa
dalam melakukan proses translasi
representasi. Calon  subjek yang
digunakan  vyaitu  sebanyak = 32
Mahasiswa Semester 3 Offering H
Universitas Negeri Malang yang sedang
menempuh Mata Kuliah Statistika.
Subjek didapatkan dari memilih 2 calon
subjek yang melakukan kesalahan
dalam menyelesaikan masalah realistik
statistika berdasarkan indikator proses
translasi representasi, dan indikator
kemampuan numerasi.
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Tenik pengumpulan data
dilakukan dengan tes soal uraian.
Instrumen yang digunakan yaitu lembar
tes yang memuat 2 soal uraian terkait
masalah  realistik  statistika  yang
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berkaitan dengan materi  sebaran
binomial, dan sebaran hipergeometrik.
Soal uraian yang digunakan ditunjukkan
pada Gambar 1 :

1) Diketahui sebanyak 5 mahasiswa S1 pendidikan matematika mengikuti bimbingan
persiapan Seleksi Olimpiade Matematika dan TPA. Peluang mahasiswa lolos dalam

seleksi olimpiade adalah 0.4.- Berapa peluang sédﬂdmﬁ 2 mahasiswa dari peserta

bimbingan dosen tersebut lolos tes seleksi?

2) Mahasiswa Pendidikan Matematika angkatan talun 2022 sebanyak 100 mahasiswa,
terdiri dari 60 mahasiswa laki — laki dan 40 mahasiswa peremnpuan. Akan dipilih secara

acak 4 mahasiswa scbagai perwakilan angkatan 2022 ‘uatuk menghadiri rapat tahunan

yang diselenggarakan Program Studi. Tentukan peluang terpilih minimal 3 perempuan

untuk mewakili angkatan 2022 tersebut ?

Gambar 1. Soal tes

Analisis data dilakukan melalui
tahapan sebagai berikut : 1) Reduksi
data dilakukan dengan cara melakukan
tes 2 soal uraian masalah realistik
statistika, dan menganalisa jawaban
mahasiswa benar dan salah; 2)
Penyajian data dilakukan dengan
mengklasifikasikan  jenis  kesalahan
pengerjaan yang dilakukan mahasiswa,
mendeskripsikan kesalahan
penyelesahan  berdasarkan indikator
proses translasi  representasi dan
kemampuan numerasi ; 3) Penarikan
kesimpulan dilakukan dengan

triangulasi data, dan menjawab tujuan
penelitian yang dilakukan.

Terdapat empat tahapan proses
translasi representasi yang dijadikan
rujukan dalam penelitian ini yaitu (1)
mengeksplorasi sumber, 2
mengkoordinasi pemahaman awal , (3)
mengkontruksikan tujuan target
representasi, dan (4) menentukan
kesesuaian representasi hasil (Bossé
dkk. 2014) dan indikator kemampuan
numerasi (Geiger dkk. 2015) yang
ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Indikator tahapan proses translasi representasi dan indikator kemampuan

numerasi
Proses Translasi Indikator Proses Translasi Indikator Kemampuan
Representasi Representasi Numerasi
Mengeksplorasi Membaca representasi visual dan verbal Menemukan  informasi
sumber yang disajikan dalam permasalahan statistik ~ baik  dalam

Mengkoordinasi Menuliskan ide

pemahaman awal

Mengkontruksikan ~ Menggunakan ide

matematis dalam bentuk numerik atau
menentukan penyelesaian permasalahan  grafis pada permasalahan
matematis yang Menggunakan informasi

tujuan target sudah dituliskan untuk mencari solusi permasalahan dalam

representasi

dari permasalahan yang disajikan

menyelesaikan masalah
baik  dalam  bentuk
numerik atau grafis
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Proses Translasi

Indikator Proses Translasi

Indikator Kemampuan

Representasi Representasi Numerasi
Menentukan Mengevaluasi penyelesaian masalah Membuat keputusan
kesesuaian tentang solusi
representasi hasil berdasarkan proses

penyelesaian masalah
dalam bentuk numerik
atau grafis

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil jawaban dari 32 mahasiswa
dalam menyelesaikan 2 soal uraian
realistik yang berkaitan dengan materi
beberapa sebaran khusus (sebaran
binomial, dan sebaran hipergeometrik)
diklasifikasikan berdasarkan jawaban
yang benar dan salah. Mahasiswa yang
menjawab benar pada masing — masing
soal yang diberikan tidak dilakukan
tindakan selanjutnya namun mahasiswa
yang menjawab salah diklasifikasikan
berdasarkan banyaknya tipe kesalahan
yang dilakukan mahasiswa. Banyak
mahasiswa menjawab benar dan salah
ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Banyak mahasiswa menjawab
benar dan salah
Soal Nomor 1 Soal Nomor 2
Benar Salah Benar Salah
15 17 11 21

Kemudian dipilih 1 hasil jawaban
mahasiswa yang mewakili kesalahan
masalah realistis pada setiap soal. Pada
soal 1 terdapat 4 jawaban mahasiswa
yang dominan kemudian di pilih 1
jawaban mahasiswa yang mewakili
kelompok menjawab salah sebagai
subjek penelitian yang melakukan
kesalahan pada soal 1 (S1). Pada soal 2
terdapat 4 jawaban mahasiswa yang
dominan kemudian di pilih 1 jawaban
mahasiswa yang mewakili kelompok
menjawab  salah  sebagai  subjek
penelitian yang melakukan kesalahan
pada soal 2 (S2). Setelah dipilih
perwakilan dari masing masing soal

dilanjutkan  mendeskripsikan  proses
translasi representasi mahasiswa dalam
menyelesaikan masalah realistik sebagai
kemampuan numerasi  berdasarkan
indikator tahapan proses translasi
representasi, dan indikator kemampuan
numerasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses Translasi Representasi dan
Kemampuan Numerasi S1

Tahap pertama proses translasi
representasi  dalam  menyelesaikan
masalah realistik sebagai kemampuan
numerasi yaitu mengeksplorasi sumber.
Pada tahap pertama yakni
mengeksplorasi  sumber S1  belum
memenuhi  indikator membaca
representasi visual dan verbal dengan
benar dan tepat yang disajikan dalam
permasalahan meskipun telah membaca
representasi visual dan verbal yang
disajikan dalam permasalahan minimal
dua namun belum memahami maksud
informasi  yang  diberikan  pada
persoalan yang diberikan. Tahap ini
dilanjutkan dengan pemahaman
permasalahan yang diberikan sebagai
bentuk pemahaman awal seperti kotak
pada Gambar 2. Rahmawati & Anwar
(2020) banyak kesalahan translasi
representasi  dikarenakan  kesulitan
dalam mengeksplorasi sumber. (Sandie
dkk., 2020) kurangnya kemampuan
membaca dapat mengakibatkan
ketidakmampuan memahami masalah
dengan baik.
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Dilet :

N menyatakan mehagswo kot bimblgan | N=5
x mungotofan (lang dar makadiwe kot h‘mbrrgcn.
flvarg atosio lobos (), P = 04
me¥s  q: \-P
= 1-04
: 0
digan s sharan binumial, meka

blx, 0, p) = (5)P%qm>
Gambar 2. Hasil pengerjaan S1 tahap
1

Gambar 2  mengimplikasikan
bahwa S1 belum memenuhi indikator
kemampuan numerasi yang pertama
yaitu menemukan informasi statistik
baik dalam bentuk numerik atau grafis
pada permasalahan yang ditunjukkan
dengan terdapat kesalahan dalam
menemukan informasi pada permasa-
lahan yang dituliskan kembali dalam
bentuk model dan simbol matematika
seperti kotak pada Gambar 2.

Tahap kedua proses translasi
representasi  dalam  menyelesaikan
masalah realistik sebagai kemampuan
numerasi yaitu mengkoordinasi
pemahaman awal. Pada tahap kedua
yakni mengkoordinasi pemahaman awal
S1  belum  memenuhi indikator
menuliskan ide matematis dalam
menentukan penyelesaian permasalahan
. S1 belum mampu menginterpretasikan
ide-ide  matematis sebagai bentuk
pemahaman awal berupa simbol, dan
model matematika S1 menuliskan
n menyatakan mahasiswa ikut
bimbingan dengan nilai n=5, x
menyatakan peluang dari mahasiswa
ikut bimbingan dengan nilai x =2
informasi yang diberikan pada soal
peluang sedikitnya 2 mahasiswa dari
peserta bimbingan dosen tersebut lolos
terseleksi maka penulisan yang benar
dan tepat adalah (x = 2) yang seperti
kotak pada Gambar 3, peluang
mahasiswa lolos (p), nilai p = 0,4
maka gq=1—p =1-0,4=0,6,
tidak menuliskan informasi  yang
ditanyakan, dan menuliskan model
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matematika rumus sebaran binomial

b(x;n,p) = (Z)(p)x(q)”‘x untuk
menentukan penyelesaian permasala-
han. Sandie dkk., (2020) menyatakan
bahwa apabila tidak dapat mengkoordi-
nasi pemahaman awal representasi
target tidak dapat dibangun sehingga
tidak dapat menyelesaikan permasa-
lahan dengan benar

Dilket :

N menyatakan mshagion kot bimbigan , N=5
X mungtotan (ang dar makoditws kot bimbingan .
fvarg Moot lobs (p),p = 04

wa¥o q: 1-P
: 1-04
: 04b

dugan iws  scbaran binumial, me¥a :

blx,0,p) = (3)P%am>
Gambar 3. Hasil pengerjaan S1 tahap 2

Gambar 3  mengimplikasikan
bahwa S1 belum mencapai indikator
kemampuan numerasi yang pertama
yaitu menemukan informasi statistik
baik dalam bentuk numerik atau grafis
pada permasalahan. Terdapat kesalahan
yang dilakukan S1 dalam menemukan
informasi pada permasalahan yang
dituliskan  kembali dalam bentuk
simbol, dan model matematis seperti
kotak pada Gambar 3. Mahmud dan
Pratiwi ~ (2019) menyatakan bahwa
kesulitan pengerjaan soal numerasi
meliputi kesalahan dalam memahami
maksud dari soal yang diberikan

Tahap Kketiga proses translasi
representasi  dalam  menyelesaikan
masalah realistik sebagai kemampuan
numerasi  yaitu  mengkontruksikan
tujuan target representasi. Pada tahap
ketiga yakni mengkontruksikan tujuan
target representasi S1 belum memenuhi
indikator menggunakan ide matematis
yang sudah dituliskan untuk mencari
solusi dari permasalahan yang disajikan.
Terdapat kesalahan yang dilakukan S1
salah  dalam  menggunakan ide
matematis yang dituliskan  untuk
menentukan  solusi, salah  dalam
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memahami  konsep  dan  proses
perhitungan nilai  kombinasi  dari
sebaran  binomial. S1  menuliskan
penyelesaian dari soal yang diberikan.
yang ditunjukkan pada Gambar 4.
Zukhrufurrohmah & Putri, (2019)
menyatakan bahwa mahasiswa tidak
menyadari perbedaan simbol penyele-
saian, dan hanya berfokus pada proses
perhitungan  tanpa  memperhatikan
bahwa simbol yang dilibatkan memiliki
makna tertentu.

b2 roa) « (5)(ea) (06)

3) o4 - 0.6’

L IA ok .00
7\
*10.0,16. 0,216

£ 0,2450

Gambar 4. Hasil pengerjaan S1 tahap 3

Gambar 4  mengimplikasikan
bahwa S1 belum memenuhi indikator
kemampuan numerasi yang kedua yaitu
menggunakan informasi permasalahan
dalam menyelesaikan masalah baik
dalam bentuk numerik atau grafis.
Terdapat kesalahan yang dilakukan S1
karena melakukan kesalahan pada
tahapan proses translasi representasi
sebelumnya, kesalahan = memahami
konsep, kesalahan prosedur penyele-
saian, dan kesalahan proses
perhitungan. Nadjamuddin & Hulukati
(2022) menyatakan bahwa mahasiswa
dalam menggunakan berbagai macam
angka ataupun simbol dalam menyele-
saikan masalah realistik dikarenakan
kesalahan prinsip yang berdampak hasil
akhir yang didapatkan salah. Hartatik
dan Nafiah (2020) menyatakan bahwa
kurang mampu mengaplikasikan
simbol, dan angka dalam penyelesaian
permasalahan  akan  mngakibatkan
miskonsepsi. Mustofa (2020)
menyatakan bahwa kesulitan pengerjaan
permasalahan yang diberikan dikare-
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nakan tidak atau kurang teliti dalam
menyelesaikan masalah yang diberikan.
Tahap keempat proses translasi
representasi mahasiswa dalam
menyelesaikan masalah realistik sebagai
kemampuan numerasi yaitu menentukan
kesesuaian representasi hasil mengkon-
truksikan tujuan target representasi.
Pada tahap keempat yakni menentukan
kesesuaian representasi hasil mengkon-
truksikan tujuan target representasi S1
belum memenuhi indikator meng-
evaluasi penyelesaian masalah dikare-
nakan terdapat kesalahan menuliskan
hasil akhir dan kesimpulan penyelesaian
yang ditunjukkan pada kotak Gambar
5.

bodi, Rluarg o mohaniioa don estrta Winbingan 909 lols ks selefy

addoh

Gambar 5 . Hasil pengerjaan S1 tahap
4

Gambar 5 mengimplikasikan
bahwa S1 belum memenuhi indikator
kemampuan numerasi yang ketiga yaitu
membuat keputusan tentang solusi
berdasarkan proses penyelesaian
masalah dalam bentuk numerik atau
grafis seperti kotak pada Gambar 5. Hal
tersebut dikarenakan terdapat kesalahan
pada tahapan sebelumnya. Mahmud dan
Pratiwi (2019) menyatakan bahwaa
kesulitan penyelesaian soal numerasi
dikarenakan kesalahan dalam
pengambilan keputusan.

Proses Translasi Representasi dan
Kemampuan Numerasi S2

Tahap pertama proses translasi
representasi  dalam  menyelesaikan
masalah realistik sebagai kemampuan
numerasi yaitu mengeksplorasi sumber.
Pada tahap pertama yakni
mengeksplorasi sumber, S2 membaca
representasi visual dan verbal yang
disajikan dalam permasalahan. S2
membaca bentuk penyajian
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diberikan sebagai bentuk pemahaman
awal seperti kotak pada Gambar 6.

permasalahan visual dan verbal minimal
dua kali. Tahap ini dilanjutkan dengan
pemahaman permasalahan yang

@ Dialahat
Tumaw Vestluwhon  mohocwwo (N : loo
Tumlaw  Sswo  Peretapyan (M\ = 40
Jualah  Sswa lald ~lali (N -~m) o (00 ~ 40
2 o

\MP“ 3a,omo.\ ale .

Tumloh  Skwa  yang  duaadf () - 4,
Pewban  ack  (lglentuon) = X 2 3
Pronyer :
?Ql\mng -\uP\\\\n mawnal 2 dart 2papat odalah  SCwa ‘e.w,m?mh.
P (x 55 .
Gambar 6. Hasil pengerjaan S2 tahap 1

Gambar 6 mengimplikasikan
bahwa S2 telah mencapai indikator
kemampuan numerasi pertama Yyaitu
menemukan informasi statistik baik
dalam bentuk numerik atau grafis pada
permasalahan yang ditunjukkan dengan
mampu menemukan informasi pada
permasalahan yang dituliskan kembali
dalam bentuk  model dan simbol
matematika dengan benar, dan tepat.

Tahap kedua proses translasi
representasi  dalam  menyelesaikan
masalah realistik sebagai kemampuan
numerasi yaitu mengkoordinasi
pemahaman awal. Pada tahap kedua
yakni mengkoordinasi pemahaman awal
S2 telah mencapai indikator menuliskan
ide matematis dalam menentukan
penyelesaian permasalahan. S2 mampu

@ Dikatahat

menginterpretasikan ide-ide matematis
sebagai bentuk pemahaman awal berupa
simbol yang memuat simbol, dan model
matematika. S2 menulis ide matematika
dari informasi yang diketahui jumlah
keseluruhan mahasiswa (N) = 100,
jumlah mahasiswa perempuan (M) =
40, jumlah mahasiswa laki — laki
(N—-M) =100 — 40 = 60, jumlah
mahasiswa yang diambil (n) = 4,
peubah acak ( ketentuan ) = x > 3, dan
ditanya : peluang terpiih minimal 3 dari
empat mahasiswa perempuan p(x = 3).
S2 menuliskan rumus penyelesaian
permasalahan dalam model dan simbol
matematika p(x=3)=p(x=3)+
p(x =4) = h(x;n,M,N) +

h(x; n, M, N) seperti pada Gambar 6.

Tumlah keseluruhon  mahocuw o L\ﬂ.- oo

Tumtal  Sswo  Pusesspuan (M) = 40
Junlak  Swwa ok ~lakd (N ~M) .+ (60 ~ 40
2 b9

\m?u— 3aomd ale .

Tumloh  Skwa  yang  dawbl (0] - 4,

Pevan  acoke  (lgtentuon) = X 2 3

V\km\ya\ :

?Ql\mng #uv\\\h mnwmal 3 ot empat  adalah  Skwa ‘Q_’tu\q?mh.

Plxes) ,

Gambar 7. Hasil pengerjaan S2 tahap 2
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Gambar 7  mengimplikasikan
bahwa S2 telah mencapai indikator
kemampuan numerasi yang pertama
yaitu menemukan informasi statistik
baik dalam bentuk numerik atau grafis
pada permasalahan S2  mampu
menemukan informasi pada
permasalahan yang dituliskan kembali
dalam bentuk simbol matematis berupa
bentuk model dan simbol matematika.

Tahap ketiga proses translasi
representasi  dalam  menyelesaikan
masalah realistik sebagai kemampuan
numerasi  yaitu  mengkontruksikan
tujuan target representasi. Pada tahap
ketiga yakni mengkontruksikan tujuan
target representasi S1 belum memenuhi
indikator menggunakan ide matematis
yang sudah dituliskan untuk mencari
solusi dari permasalahan yang disajikan.
S1 menuliskan operasi hitung untuk
mencari  solusi dari  permasalahan
seperti  kotak pada Gambar 8
perhitungan yang benar, dan tepat

adalah _
(592800+91390) 25-33-49-97
= soz1228 0.174.
! (:\ n- "\ % \ \l
(\) -

&?)\Zl\ s \a)lae)
R ey
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b v RRTTIPY o)

T

[

AL Al

- WA ey, B Anvur

1.L.9% L 3> —
B

AxL. 9
: (gm 00 + \81—;8)

( 397228

- bl\013
Yyt

Gambar 8. Hasil pengerjaan S2 tahap 3
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Gambar 8 mengimplikasikan
bahwa S2 belum memenuhi indikator
kemampuan numerasi yang kedua yaitu
menggunakan informasi permasalahan
dalam menyelesaikan masalah baik
dalam bentuk numerik atau grafis.
Terdapat kesalahan operasi hitung yang
dilakukan S2 dalam menyelesaikan
hasil akhir dari permasalahan yang
diberikan.  Nuraini  dkk.  (2016)
menyatakan bahwa kesalahan
penyelesaian soal dikarenakan kurang
teliti dalam menyelesaikan perhitungan.
Mahmud & Pratiwi (2019) menyatakan
bahwa kesulitan penyelesaian soal
numerasi dikarenakan kesalahan proses
perhitungan. Nadjamuddin & Hulukati
(2022) menyatakan bahwa
ketidakmampuan mahasiswa dalam
menggunakan berbagai macam angka
ataupun simbol dalam menyelesaikan
masalah realistik dikarenakan kesalahan
prinsip, prosedur akan berdampak hasil
akhir yang didapatkan salah.

Tahap keempat proses translasi
representasi  dalam  menyelesaikan
masalah realistik sebagai kemampuan
numerasi yaitu menentukan kesesuaian
representasi  hasil belum memenuhi
indikator mengevaluasi penyelesaian
masalah dikarenakan tidak menuliskan

kesimpulan dari penyelesaian
permasalahan yang diberikan. S2 belum
memenuhi indikator ~ kemampuan

numerasi yang ketiga yaitu membuat
keputusan tentang solusi karena tidak
menuliskan kesimpulan penyelesaian
permasalahan. Baharuddin dkk. (2021)
menyatakan ~ bahwa  permasalahan
kemampuan numerasi subjek setelah
mendapatkan hasil pengerjaan soal
maka  tidak  perlu menuliskan
kesimpulan yang di dapatkan.

Apabila mahasiswa melakukan
kesalahan dalam menyelesaikan
masalah  realistik  statistika  pada
indikator tahapan proses representasi
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maka akan mengakibatkan tidak
terpenuhinya indikator proses
representasi. Tidak  terpenuhinya

indikator proses representasi akan
mengakibatkan kesalahan pada indi-
kator kemampuan numerasi. Sehingga
kesalahan dalam menyelesaikan
masalah  realistik  statistika  pada
indikator tahapan proses representasi
akan mengakibatkan kesalahan pada
indikator kemampuan numerasi.
Penelitian ini diharapkan mampu
menjadi referensi untuk pendidik agar
meningkatkan dan  melakukan per-
baikan terkait faktor yang menyebabkan
mahasiswa belum mampu menyele-
saikan masalah realistik statistika

berdasarkan indikator kemampuan
numerasi  dan  proses  translasi
representasi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil dan pembaha-
san penelitian didapatkan bahwa dalam
menyelesaikan masalah realistik
terdapat hubungan antara translasi
representasi dan kemampuan numerasi.
Mahasiswa tidak memenuhi indikator
mengeksplorasi sumber karena hanya
mampu membaca soal yang diberikan
tanpa  memahami  maksud  dari
persoalan. Sehingga, mahasiswa belum
memenuhi indikator ~ kemampuan
numerasi menemukan informasi
statistik baik dalam bentuk numerik
atau grafis pada permasalahan tidak
terpenuhi. Mahasiswa tidak memenuhi
indikator mengkoordinasi pemahaman
awal dikarenakan belum mampu
mencapai indikator tahapan
mengeksplorasi sumber, belum mampu
menginterpretasikan ide dan model
matematika, = Sehingga, = mahasiswa
belum memenuhi indikator menemukan
informasi statistik baik dalam bentuk
numerik atau grafis pada permasalahan.
Mahasiswa belum memenuhi indikator
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mengkontruksikan tujuan target
representasi  dikarenakan melakukan
kesalahan pemahaman konsep,
kesalahan pada tahapan sebelumnya,
prosedur penyelesaian, dan kesalahan
proses perhitungan, Sehingga,
mahasiswa belum memenuhi indikator
menggunakan informasi permasalahan
dalam menyelesaikan masalah baik
dalam bentuk numerik atau grafis.
Mahasiwa belum memenuhi indikator
menentukan kesesuaian representasi
hasil dikarenakan karena terdapat
kesalahan pada tahapan sebelumnya
maupun tidak menuliskan kesimpulan
penyelesaian.  Sehingga, mahasiswa
belum mencapai indikator membuat
keputusan tentang solusi berdasarkan
proses penyelesaian masalah dalam
bentuk numerik atau grafis.

Oleh karena itu, pendidik dapat
menggunakan metode pembelajaran
yang memberikan kesempatan siswa
secara aktif dalam menyelesaikan
masalah realtistik statistika,
membiasakan penyelesaian soal secara
sistematis, dan melakukan perbaikan
terkait faktor yang menyebabkan
mahasiswa belum mampu memenuhi
indikator kemampuan proses translasi
representasi  maupun  kemampuan
numerasi.
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